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A. PnneiB

Kadar air dihitung berdasarkan bobot air yang hilang selama pemanasan dalam oven pada suhu

1300C selama 1 jam.

B. Peralatan

l. Oven terkalibrasi dengan ketelitian 10C.

2. Neraca analiytik terkalibrasidengan ketelitian 0,1 mg.

3. Desikator yang berisidesikan.

4. Bstsltimbang aluminium dengan penutup 0 5 em, tinggi 3 em

C. Cara kerja

l. Panaskan botol timbang beserta tutupnya dalam oven pada suhu (130 t 3 ) 
0C selama satu jam

dan dinginkan dalam desikator selama 30 menit kemudian timbang (Wo).

2. Masukkan 2 g contoh cawan, tutup dan timbang (Wr).

3. Panaskan botoltimbang yang berisicontoh tersebut dalam keadaan ter.buka Didalam oven pada

suhu ( 130 I 3 ) 
oC selama satu jam.

4. Tutup botoltimbang ketika masih didalam oven, kemudian pindahkan segera ke dalam desikator

dan dinginkan selama 30 menit kemudian timbang (W2).

5. Lakukan pengerjaan duplo.

6. Hitung kadar air dalam conto

D. Perhitungan

Kadar 
"ir = ffi- x r(Egi

Keterangan:

. Wo adalah bobot bstoltimbang da tutupnya, dinyatakan dalamgram (g).

. Wr adalah bobot botoltimbang , tutupnya dan contoh sebelum dikeringkan,

gram (g).

dinyatakan dalam
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a Wz adalah bobot botol timbang, tutupnya dan contoh setelah dikeringkan, dinyatakan dalam

gram (g).

E.Ketelitian

Kisaran hasil dua kali ulangan maksimal 5% dari nilai brata- rata kadar air atau deviasi (RSD)

maksimal 2o/o. JiRa kisaran lebih besar dan 5o/o atau deviasi lebih besar dan 2o/o maka analisis harus

diulang kembali.

A. Dokumen Acuan

SNI 2973: 201 1

B. Dokumen Terkait

F- LAB-S. 4. 1.0.2 Rekaman Mutu Hasil Pengujian


